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: Muhammad Zikra
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: 11532103866

: Ushuluddin/llmu al-Qur’an dan Tafsir
. Ittiba’ Al-rasul perspektif al-Qur’an.

o Dengan ini menyatakan bahwa:

& 1. Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh
siapapun untuk mendapatkan gelar akademik (Sarjana), baik di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

3. Dalam Karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar kepustakaan.

4. Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Fakultas Ushuluddin UIN
Suska Riau. Mulai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis ini
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adalah milik Fakultas Ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus
mendapat izin tertulis dari Fakultas Ushuluddin.

5. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pekanbaru,16 September2020
Yang membuat pernyataan,

Muhammad Zikra
NIM. 11532103866
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Pedoman

PEDOMAN TRANSELITERASI

Transeliterasi

ARAB-LATIN

yang penulis

gunakan adalah,Pedoman

Transeliterasi yang telah ditetapkan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158/1987dan No. 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988

berikut:

I. Konsonan Tunggal

I_Aur;l:)f Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba>' B -

< Ta>' T -

< Sla>' s\ s (dengan titik diatas)
z Jim 3 -

z Ha>' h} h (dengan titik dibawah)
fa Kha>' Kh -

3 Dal D il

3 Zal 2\ z (dengan titik diatas)
D Ra>' R i

J Zai z -

o Sin S -

o Syi>n Sy -
o= S}a>d s} s (dengan titik dibawah)
o= Da>d d} d (dengan titik dibawah)
L Ta>' t} t (dengan titik dibawah)
L Za>' z} z (dengan titik dibawah)
& '‘Ayn ‘ Koma terbalik diatasnya
¢ Gayn G -
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s Fa>' F -
S Qa>f Q -
4 Ka>f K -
J La>m L -
e Mi>m M -
o Nu>n N -
3 Wawu W -
o Ha>' H -
e Hamzah : Apostrof
S Ya> Y 3

Il. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syad|d|ah, ditulis lengkap

333xka ditulismuta ‘addidah

e - ditulis ‘iddah

I11. Ta>> Marbu>t}ah diakhir kata
a. Bila disukunkan (dimatikan), ditulis h:
dSs : ditulis hikmah

L3> ditulis jizyah

b. Bila Ta>" Marbu>t}ah diikuti dengan kata sandang “A/’serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis denganh:
sW¥laal S ditulis kara>mah al-auliya>"

c. Bila Ta>" Marbu>t}ah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulist:

kil . dituliszaka>t al-fitr

1V.Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif
2. Fathah + ya’ mati
3. Kasrah + ya’ mati

Jditulisa> = Adlals : ja>hiliyyah
cditulisa> = (o : tansa>
- ditulis i> =S : kari>m
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4.

D{ammah + ya’ mati - ditulisu> = =54 - furu>d}

V1. Vokal Rangkap

1.
2.

VILI.

Fathah +ya'mati  : ditulisai = oSy
Fathah + wawumati : ditulisau =JsA
Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

essi\

ditulis a'antum

e - ditulis u “iddat
aSscal o ditulis la'insyakartum

VIII.

1.

Kata sandangAlif + La>m

Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol & ditulis al-Qur'a>n

@l ditulis al-Qiya>s

Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan | (el)-nya.

slaudl : ditulis as-sama>"'

B

ol ditulis asy-syams

IX. Huruf Besar
Penulisan huruf disesuaikan dengan EYD.
X. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis perkata atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut
a) s : ditulis Syaikh al-Isla>m atau Syaikhul-Isla>m
XI. Lain-lain

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transeliterasi ini dan
ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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ITTIBA’ AL-RASUL PERSPEKTIF AL-QUR’AN

Muhammad Zikra
NIM : 11532103866

Abstrak

Sebagai umat Nabi Muhammad, kita dituntut untuk mengikuti langkah beliau
dalam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan karena Allah menanamkan
uswatun hasanah dalam setiap perbuatannya. Oleh karena itu, salah satu contoh
ittiba’ al-rasul pada zaman sekarang adalah berdakwah dengan metode tablik
akbar, pengajian dan banyak metode dan cara-cara dakwah lainnya yang
digunakan oleh para dai untuk mengikuti gaya berdakwahnya Nabi Muhammad
Saw. Walaupun demikian masih ada juga sebagian dai’ melakukan kesalahan
dalam menyampaikan dakwahnya. Maka pada penelitian ini difokuskan pada
pembahasan tentang Ayat-ayat mengenai ittiba’ al-rasul perspektif al-Qur’an dan
realisasinya dalam kehidupan sekarang. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
tafsir tematik, yang membahas ittiba’ al-rasul dalam al-Qur’an. Oleh karena itu,
penelitian ini disusun menggunakan metode tafsir tematik atau maudui’ yang
digagas oleh Abd Al-Hayy Al-Farmawi. Kemudian, hasil pada penelitian ini
memuat tentang penjelasan penafsiran ayat-ayat ittiba’ al-rasul dalam perspektif
al-quran, antara lain Surah al-imran : 31, Surah al-a’raf : 157, dan surah al-a’raf :
158. dan penjelasan ittiba’ al-rasul yang meliputi, pertama, mendapatkan hidayah.
Kedua, petunjuk dari Allah. Ketiga, di permudahkan dalam meraih kebahagian
dunia dan akhirat.

Kata kunci : ittiba’, rasul, Al-Qur’an
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ITTIBA’ AL-RASUL IN AL-QUR’AN

Muhammad Zikra
NIM : 11532103866
Abstract

As the people of the Prophet Muhammad, we are asked to follow in his footsteps
in everyday life. This is because Allah instills uswatun hasanah in every action.
Therefore one example of ittiba’ al-rasul in this day and age is preaching with
method of tablik akbar, teaching and many oher da’wah methods used by the dais
to follow the style of preaching prophet Muhammad saw. However, there are still
some who make mistakes in conveying da’wah.So in this research focused on the
discussion of verses abaout ittiba’ al-rasul perspective of al-Qur’an and its
realization in the present life. Therefore, this research was compiled using
thematic interpretation method or maudu’i initiated by Abd al-hayy al-farmawi.
Then, the result of this study contained an explanation of the interpretation of the
verses of ittiba’ al-rasul in the perspective of the al-Qur’an, among others surah
al-imran :31, surah al-a’raf :157, and surah al-a’raf :158 and the explanation of
ittiba’ al-rasul which include, first got guidance. Both instructions from god. And
the third is mad easy by god in achieving the happiness of the word and the
hereafter.

Keywords: ittiba, 'al-rasul, Al-Qur'an
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- tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Skripsi yang berjudul “ Ittiba’ al-Rasul perspektif al-Qur’an. ini ditulis
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P 3 penulis hingga penulis menyelesaikan tugas akhir ini.

Q;J' 10. Semua pihak yang tidak dapat penulis tuliskan satu persatu, baik itu teman

seperjuangan, senior maupun junior yang turut berpartisipasi dalam
memberikan semangat, bantuan dan motivasi sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan. Terimakasih atas segala bantuan yang sudah diberikan kepada
penulis semoga Allah membalas semua kebaikan dengan pahala yang berlipat
ganda, Aamiin.

Mudah-mudahan jasa dan amal baik mereka semua mendapatkan balasan
dari Allah SWT. Penulis menyadari masih banyak kekurangan yang terdapat
dalam skripsi ini, maka dari itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran
yang membangun bagi kesempurnaan skripsi ini. Penulis berharap smoga Allah

SWT memberikan balasan yang lebih baik untuk semua pihak pada umumnya.

ST 21€31S

Dengan segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan sebuah harapan
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
! .u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
- < a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masal

|r”/=\_nn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tabel 4.1 Martikulasi ayat-ayat tentang ittiba’ al-rasul dalam al-Qur’an...
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada dasarnya Islam memerintahkan kita selaku umat Nabi Muhammad

lw epdio yeH o

— selalu mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangannya yang terdapat di dalam
CAI-Qur’an.1 Al-Qur’an adalah rumusan nyata kehidupan hakiki dalam jabaran
— kata yang penuh makna dan perumpamaan.’Al-Qur’an dan hadits rasulullah

& adalah sebagai sumber hukum.® Dalam kaitan hal ini sejarah mencatat, ada dua

n

@ cara yang di terapkan Nabi Muhammad SAW dalam memelihara Al-Qur’an,”

yaitu hafalan dan tulisan.Adapun perintah untuk mengikuti ini telah Allah

d B

— sebutkan dalam Al-Qur'an Surah Ali Imran ayat 31 sebagai berikut:

ne

m/‘ O T A ,«4—4/4/
AOJJ/S.; /SJJ‘UUJ‘UJV‘K“WLS’ AJJQ)A}_))U;Q‘J&
a8, .
JJ}"’"‘
Artinya : Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu."
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Katakanlah:
"Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, Maka
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir".”
Ayat yang mulia ini menilai setiap orang yang mengakui dirinya cinta
W
o kepada Allah, sedangkan sepakterjangnya bukan pada jalan yang telah dirintis
oleh Nabi Muhammad SAW , bahwa sesungguhnya dia adalah orang yang dusta

S| 2je

= dalam pengakuannya, sebelum ia mengikuti syariat Nabi SAW. dan agama yang

ue

:_;.dibawanya dalam semua ucapan dan perbuatannya. Seperti yang disebutkan di
€= dalam hadis sahih, bahwa Rasulullah SAW.pernah bersabda:

! M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
. Masyarakat, (Bandung : Mizan, 1994),him.1.

2 H. Srihartono, Teori Realitas Al-Qur’an menyibak rahasi angka Al Quran dan rahasia
c bilangan Jam (Jakarta :Pustakanawaitu, 2006), him. 7.

® Ahmad Asy-Syurbasi ,Sejarah dan biografi empat Imam Mazhab, (Jakarta : Amzah,
2001), him. 7.

* M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, him. 71.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), him. .54.
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Artinya : Shahih Muslim3243: Dan telah menceritakan kepada kami Ishaq
bin Ibrahim dan Abd bin Humaid semuanya dari Abu Amir. Abd
berkata: telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin Amru
telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Ja‘far AzZuhri dari
Sa'd bin Ibrahim dia berkata: aku bertanyak kepadaAl Qasim bin
Muhammad tentang seseorang yang memilki tiga tempat tinggal,
lalu dia mewasiatkan sepertiga dari setiap satu tempat tinggal.” Sa'd
melanjutkan, "Kemudian dia mengumpulkannya menjadi satu." Al
Qasimmenjawab, " Aisyah telah mengabarkan kepadaku bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa
mengamalkan suaru perkara yang tidak kami perintahkan, maka ia
tertolak." (shohih muslim)®

Nely ejysns NIN Y!1w ejdido jeH @

Karena itulah maka dalam ayat ini disebutkan melalui firman-Nya:
Al aSuay (il A ¢ gaad a1 ) JB

Artinya : Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutila aku, niscaya
Allah mengasihi kalian. (Ali Imran: 31)

Yakni kalian akan memperoleh balasan yang lebih dari pada apa yang
dianjurkan kepada kalian agar kalian mencintai-Nya, yaitu Dia mencintai kalian.

Kecintaan Allah kepada kalian dinilai lebih besar dari pada yang pertama, yaitu

e[Sy ajejg

. kecintaan kalian  kepada-Nya.Seperti yang dikatakan oleh  sebagian

ulama yang bijak, bahwa duduk perkaranya bukanlah bertujuan agar kamu

ATU[] D

" mencintai, melainkan yang sebenarnya ialah bagaimana supaya kamu dicintai.”
Al-Hasan Al-Basri dan Lainnya dari kalangan ulama Salaf mengatakan
bahwa ada segolongan kaum yang menduga bahwa dirinya mencintai Allah, maka

" Allah menguji mereka dengan ayat ini, yaitu firman-Nya: Katakanlah, "Jika

® M Nasruddin Al-Albani, Mukhtasar Shahih Muslim Diterjemahkan Oleh Elly Lathifah (
Jakarta : Gema Insane Press, 2005) , him. 234.

"Syaikh Ahmad Syakir, ‘Amdatul Tafsir Anil Hafidz Ibn Katsir Diterjemahkan Oleh
Suharlan ( Jakarta, :Darul Sunnah , 2016 ), him. 57.

M Wisey jruieAg uejn
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kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilahaku, niscaya Allah mengasihi
kalian." (Ali Imran: 31)® Manusia lahir ke dunia tanpa dibekali ilmu pengetahuan,
baik untuk kepentingan dirinya maupun pihak lain di luar dirinya.®

Maka dari itu Rasulullah SAW selalu mengajarkan kepada umatnya
melalui perkataan dan perbuatan. Perbuatan yang pernah beliau kerjakan adalah

- perbuatan yang penuh dengan kandungan syara’.’® Allah menurunkan al-Qur’an

yi|1w eydio jeH o

— kepada nabi Muhammad saw bebas dari segala kesalahan, meskipun pokok

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1d yey

& bahasan yang dicakupnya sangat luas.** Hal ini berdasarkan surah al-ankabut ayat
-

Artinya. ” sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam
dada orang-orang yang diberi ilmu dan tidak ada yang mengingkari
ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim”.*

Al hasan mengatakan maksud dari ayat di atas adalah bahwa umat ini telah

‘nery exsns Nin Jefem 6uel uebunuaday uesibniaw yepn uedynbuad 'q

yejesew nmens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuay ‘e

diberikan kemampuan untuk menjaga dan menghafalnya, dan orang-orang
sebelumnya tidak menghafal kitab mereka kecuali nabi-nabi mereka®

Al-Qur'an ini adalah ayat-ayat yang jelas yang menunjukkan kepada
perkara yang hak, di dalamnya terkandung perintah, larangan, dan kebaikan,

dihafal oleh semua ulama. Allah telah memberikan kemudahan kepada mereka

Jaquins ueyingaluaw uep ueywnuesusw edue) U siny eAiey ynunjes neje ueibeqges dynbusw Buesejq |
(-\
—
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8Ali Bin Abu Thalhah Al Musamma Shahifah Ali Bin Abu Thalhah An Ibni Abbas Fi Tafsir
* Tafsir Ibnu Abbas Diterjemahkan Oleh Muhyiddin Mas Rida,Muhammad Rana Manggala, Khalid
Al Sharih ( Jakarta : Pustaka Azzam, 2009) , him. 321.

°Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al Quran Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat
YangBeredaksi Mirip ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002), him. 1.

10 M. Noor Sulaiman, Antalogi Ilmu Hadits ( Jakarta : Gaung Oersada Press ,2008), him.1.

1 Caner Taslaman Miracle Of Al Qur’an Keajaiban Al Quran Mengunggkap Penemuan-
Penemuan lImiah Modern Diterjemahkan Oleh Ary Nilandari ( Bandung : Mizan Media Utama ,
= 2011), him. 21.
= ?Departemen Agama RI, Al-Qur’an,hlm. 567.
= 3 Syaikh Imam Al Qurthubi, A/ Jami’ Li Ahkaam Al Quran Diterjemahkan Oleh
Muhyiddin Mas Rida, Muhammad Rana Manggala, Khalid Al Sharih ( Jakarta : Pustaka Azzam,
e 2009), him. 901.
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untuk membacanya, menghafalnya, dan menafsirkannya, sebagaimana yang
disebutkan oleh firman-Nya:
(5% G b RN AN Uy M)
Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mengambil pelajaran? (Al-Qamar: 17, 22, 32,
40)

Karena Al-Qur'an itu telah dihafal di dalam dada para penghafalnya,
sering dibaca oleh lisan dan menarik hati serta mengandung mukjizat, baik dari
segi lafaz maupun maknanya.**Untuk itulah maka disebutkan di dalam kitab-kitab

terdahulu sehubungan dengan sifat umat Nabi Muhammad Saw. ini, bahwa kitab-
- kitab mereka berada di dalam dada mereka.

Umat Islam selalu mengikuti ibadah yang di ajarkan oleh ulama-ulama
terdahulu, baik dari kalangan ulama mazhab, ulama salaf, dan sebagainya. Namun
sesungguhnya kita dianjurkan untuk mengikuti ibadah yang di ajarkan oleh
rasulullah, baik perkataan maupun perbuatan ( ittiba’ al rasul) sebelum penulis
menjelaskan bagaimana ittiba’ al rasul sebaiknya penulis menjelaskan sedikit
tentang pengertian ittiba’ al rasul.

Menurut lbnu Katsir Ittiba’ al-rasul yaitu mengikuti syariat agama atau
Sunnahnya (ittiba’ al-syar’ al-muhammadi wa al-din al-nabawi) dalam setiap

perkataan dan amal perbuatahnnya, serta dalam berbagai keadaan yang

Sedangkan menurut Abd al-Rahman ibn Nashir al-Sa’di Ittiba’ al- Rasul
yaitu mengikuti Syariat yang diwahyukan Allah kepada rasulnya karena ia adalah
penyampai (muballig) wahyu Allah yang dengannya umat manusia mampu
. menggapai jalan hidayah dan syariat atau wahyu tersebut merupakan sumber
petunjuk dan rahmat dalam seluruh aspek ilmu, perbuatan, karakter diri dalam

" seruan dakwahnya, baik dalam akidah, ucapan maupun amal perbuatan; maka

Y sayyid Quthb ,Tafsr Fi Zhilalil Qur’an, Diterjemahkan Oleh As’ad Yasin ( Jakarta
:Gema Insane , 2000) ,him. 84.

15 Ismail Ibn ‘Umar Ibn Katsir Al-Qurasyi Al-Damasyqi, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, Ed.
Syami Ibn Al-Salamh, Jeddah:Dar Thayyibah, 1999, Vol.2, him.32.



‘nery e)snS NiN uizi edue} undede ymuaq wejep 1ul syny eAuey ynunjas neje uelbeqges yelueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele)q 'z

AVIN VNSASANID
o0}

‘nery exsns Nin Jefem 6uel uebunuaday uesibniaw yepn uedynbuad 'q

yejesew nmens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuay ‘e

£
C>
n"u

%

h

Jaquins ueyingaluaw uep ueywnuesusw edue) U siny eAiey ynunjes neje ueibeqges dynbusw Buesejq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1d yey

S uej[ng Jo AJISIDAIU DIWR[S] d}e}S

M wisey jued

nely ejysns NIN Y!1w ejdio yeH 6

&
g~ }/},‘ 2~ > _ }5,4}} 2 }f,a/ d

aly TR0 TN Saagy Al (WSS (9550 A )w,wiulds

mengikutinya adalah dengan  mengimplementasikan  perintahnya dan
meninggalkan larangannya; dan menyertai(zha ‘ah)™®

Ittiba’ al rasul ini di jelaskan di dalam al quran surah ali imran ayat 31*'

y" 33‘ .
Artinya “Katakanlah (Muhammad) "Jika kamu) mencintai Allah, ikutilah

Aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu."
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.*®

Perintah ittiba’ diatas di jelaskan juga di dalam surah al araf ayat 157,

AIIah SWT berfirman

=
~ wo
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di
sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-

16 Rahendra Maya, Konsep Al-Ittiba’ Perspektif Al-Qur’an Dan Hadist, Jurnal 1lmu Al-

Qur’an Dan Tafksir: At-Tadabbur, VVol. 1, Juli 2014, him. 16.

YIbid ., him. 16.
'8 Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an,hlm. 54.
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belenggu yang ada pada mereka™® Maka orang-orang yang beriman
kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang
terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-
orang yang beruntung.

Sifat dan ciri khas Nabi Muhammad Saw. yang tertera di dalam kitab-kitab
para Nabi terdahulu. Para Nabi terdahulu menyampaikan berita gembira kepada
umatnya masing-masing akan kedatangan Nabi Muhammad Saw dan
memerintahkan kepada umatnya untuk mengikutinya (apabila mereka mengalami
masanya). Dan sifat-sifat Nabi Muhammad Saw. masih tetap ada dalam kitab-
kitab mereka serta diketahui oleh ulama dan rahib mereka. Allah memerintahkan
kepada hambanya untuk mengikuti yang di ajarkan oleh Nabi Muhammad,
walaupun beliau seorang dalam keadaan yang ummi Kita tetap harus mengerjakan
segala yang ma 'aruf dan menghindari segala yang munkar.

Mengenai sosok Nabi Muhammad , Michael H. Hart memasukkan Nabi
Muhammad merupakan sosok nomor satu dalam seratus tokoh yang paling
berpengaruh dalam sejarah. Hal ini disebabkan oleh Beliau memainkan peranan
jauh lebih penting dalam pengembangan Islam ketimbang peranan Nabi Isa
terhadap Agama Nasrani. Selain itu beliau bukan saja bertanggung jawab terhadap
teologi Islam tapi sekaligus juga terhadap pokok-pokok etika dan moralnya.?

Zaman sekarang terdapat berbagai cara dalam berittiba’ kepada Nabi salah
satunya yaitu dalam bidang dakwah. Pada zaman rasulullah dakwahnya secara
sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. Sedangkan dakwah para ulama zaman

sekarang yaitu Tablig akbar. Dan juga ada sebagian para Dai di zaman sekarang

. melakukan kesalahan dalam menyampaikan dakwahnya. Dari hal diatas Allah

memiliki tujuan tertentu dalam penyebutan ittaba’ karena objek yang digunakan

* adalah rasulullah saw dalam yang ummi Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk

19 Maksudnya: Dalam Syari'at Yang Dibawa Oleh Muhammad Itu Tidak Ada Lagi Beban-
Beban Yang Berat Yang Dipikulkan Kepada Bani Israil. Umpamanya: Mensyari'atkan Membunuh
Diri Untuk Sahnya Taubat, Mewajibkan Kisas Pada Pembunuhan Baik Yang Disengaja Atau
Tidak Tanpa Membolehkan Membayar Diat, Memotong Anggota Badan Yang Melakukan
Kesalahan, Membuang Atau Menggunting Kain Yang Kena Najis.

20 Departemen Agama RI,Syaamil Al-Qur’an,hlm. 170

2! Michael H. Hart, 100 tokoh paling berpengaruh di dunia diterjemahkan oleh Ken Ndaru,
M.Nurul Islam, ( Jakarta Selatan : Noura Books), hal. 9
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mengkaji lebih dalam dan mendetail tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan

ittiba al rasul dalam al-Qur’an. Maka peneliti memberikan judul pada skripsi ini
yaitu ITTIBA’ AL-RASUL PERSPEKTIF AL-QUR’AN.

Alasan Pemilihan Judul

Alasan Penulis memilih judul “I#tiba’ al-rasul’ antara lain, yaitu:

1. Banyaknya Masyarakat belum mengetahui bagaimana cara mengikuti rasulul-

lah yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadist.

2. Ittiba’ al-rasul sangat penting, sehingga al-Qur’an banyak membicarakan

tentang [ttiba’ al-rasul, maka perlu penjelasan dari sebuah buku dan

penelitian.

3. Adanya isyarat Allah dalam pengambil kata /ztiba’ al-rasul, sehingga Kita

dapat mengambil pelajaran dalam kandunganya.

4. Besarnya mamfaat merealisasikan l#tiba’ al-rasul yang didapat baik di dunia

maupun di akhirat.

C. Penegasan Istilah

S uej[ng Jo AJISIDAIU DIWR[S] d}e}S

M wisey jued

Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan dalam

memahami istilah kata kunci yang terdapat dalam judul:

1.

no

w

e

Ittiba’

Ittiba’ berasal dari kata glil-ai-»5  yang berarti hal yang mengikuti jejak
penjejakan, penapakan, dan perunutan.?

Rasul

berasal dari kata J~, yang jamaknya Js- yang berarti utusan atau kurir.
Sedangkan rasulullallah berarti utusan Allah.

Perspektif

Kata “perspektif” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
“sudut pandang, pandangan”.?

Al-Qur’an

Al-Qur’an berasal dari 18U\ % — & - yang berarti, membaca.”*

2A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya : Pustaka

Proggresif, 1997), him. 496.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1994), him. 965.
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laqu Identifikasi Masalah

: Dari latar belakang di atas, sebagai identifikasi masalah yang akan
TE dijadikan bahan penelitian adalah:

; 1. Adanya isyarat Allah dalam Surah Al-Imran ayat 31 tentang pembuktian
- cinta kepadanya berupa perintah untuk iztiba’ kepada Rasulullah dalam al-
Z Qur’an.

— 2. Minimnya pengetahuan para dari Dai tentang ittiba’ kepada Rasul, sehingga
wn banyaknya terdapat kesalahan dalam berdakwah.

2 3. Pentingnya Dai dalam menyampaikan dakwah agar umat mendapatkan
2 hidayah dalam mengikuti rasulullah.

%]' Batasan Masalah

c

Setelah menjelaskan secara singkat pada latar belakang, maka yang
menjadi fokus penulis didalam penelitian ini adalah ayat yang berkaitan dengan
Ittiba’ kepada rasulullah. Didalam al-Qur’an ayat yang menggunakan kata Ittiba’
dalam kepada rasulullah ditemukan sebanyak 12 kali yang tersebar dalam 8 surat.
Namun penulis hanya fokus pada 3 ayat yaitu surah al-Imran ayat 31, surah al-
imran ayat 157, dan surah al-A’raf ayat 158.

Dalam karya ini penulis menggunakan Tafsir Jami’il Ahkam Al-Qur’an

karya Imam Al-Qurtubi, di karenakan tafsir ini banyak menjelaskan hukum-

ghukum yang berkaitan dengan penelitian ini, dan dirasa dapat menjawab
E permasalahan yang ada pada penelitian kali ini. Dan penulis juga menggunakan
E— Tafsir Jalaluddin Al-Mahali dan Jalaluddin As-Syuti dan Tafsir Al-Munir karya
E-_ Prof Wahbah Azh-Zuhaili karena penulis ingin melihat adakah pergeseran
E ataupun perubahan penafsiran terhadap ayat ini dari masa klasik (Al-Qurtubi)
3' hingga ke masa kontemprer (Wahbah Zuhaili).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

24 A W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir, him. 1184.

M wisey juredAg uejng jo Ajfia
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1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat mengenai /ttiba’ al-Rasul perspektif al-
Qur’an?

2. Bagaimana realisasi ittiba’ al-Rasul dalam kehidupan sekarang?

. Tujuan Penelitian dan Mamfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian:
a. Untuk mengetahui Bagaimana penafsiran Mufassir mengenai
Ittiba’al-Rasul dalam masalah ibadah didalam al-qur’an

b. Untuk mengetahui bagaimana relevansi penafsiran tersebut dengan ibadah

umat islam di masa Kini.
2. Mamfaat Penelitian:

b. Menambah Khazanah literatur Islam yang berkaitan dengan kata’ ittiba’
dalam Al-Qur’an dengan harapan dapat mengambil mamfaat dari
penelitian ini.

c. Untuk melengkapi dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan  studi di
jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin ~ Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru Riau.

H. Sistematika penelitian

M Wisey JlieAg uejng jo AJISIdATUN DIWE[S] 3JB}S

Secara garis besarnya penulis memberikan gambaran umum dari pokok
pembahasan ini. Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri atas
sub bab.

BAB | : Pendahuluan Berisi: Latar Belakang Masalah, Alasan Pemilihan Judul,
Penegasan Istilah, Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Penulisan

BAB Il :Merupakan tinjauan pustaka (kerangka teori) yang berisikan mengenai
landasan teori, Tinjauan kepustakaan, dan hipotesa awal

BAB 111 : Metode Penelitian, Bab ini berisi tentang jenis penelitian, sumber data
penelitian, teknik pengunpulan data, dan juga teknik analisa data..

BAB 1V : Penyajian dan Analisis data, Bab ini menjelaskan dan memaparkan
inti dari bahasan penelitian, yang menjadi jawaban dari pertanyaan
yang ada pada rumusan masalah penelitian..

BAB V : Penutup, bab yang berisikan kesimpulan dan saran.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA(LANDASAN TEORI))
Pengertian ittiba’ Al-Rasul.

Dalam kamus Bahasa Arab Al- Munawir kata “ittiba” berasal dari kata

lwepdioyeHq o

— &8 -k -leldl 5 4elss yang  berarti ;o Diikuti-  tergantung pada- dan
gTbah.ZSSedangkan dalam kamus bahasa Indonesia kata /#tiba’ sudah menjadi
— bahasa Indonesia serapan yaitu diartikan sebagai kata kerja yang bermakna
2 mengikuti (contoh) : Kita berpuasa, bersalat, dan beribadah sunnah mengikuti
§ Nabi Muhammad saw.?®

Menurut bahasa Ittiba’ berasal dari Bahasa Arab, ia adalah masdar (kata

o e

— bentukan) dari kata ittiba’a ()&5) yang berarti mengikuti. Ada beberapa kalimat

ne

yang semakna dengannya diantaranya igfa’ (<\4# ) (menelusuri jejak), qudwah
(352 ) (bersuri teladan) dan uswah ( s~ ) ( berpanutan). Dikatakan mengikuti
sesuatu jika berjalan mengikuti jejaknya dan mengiringinya. Dan Kkata ini berkisar
pada makna menyusul, mencari, mengikuti, meneladani dan mencontoh.
Sedangkan rasul berasal dari bahasa Arab berarti utusan. Secara istilah,
rasul berarti seorang manusia yang dipilih oleh Allah Swt kepada umat manusia
untuk menyampaikan ajaran agama samawi (ajaran mengesakan Allah). Definisi
ini menggambarkan secara jelas bahwa rasul merupakan manusia terbaik
& (pilihan), sehingga apa yang dibawa, dikatakan, dan dilakukan oleh rasul

=)
-~

merupakan sesuatu yang terbaik dan mulia.”’

ISI?

Kalangan usuliyyin mengemukakan bahwa ittiba’ adalah mengikuti atau

menerima semua yang diperintahkan atau dibenarkan oleh Rasulullah. Dalam

e

“ versi lain, ittiba’ diartikan mengikuti pendapat orang lain dengan mengetahui

= argumentasi pendapat yang diikuti.?®

I

Secara termonologi (istilah Syar’i) ulama mendefenisikan ittiba” al-Rasul

)
.

sebagai berikut:

AJISIDA

A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir,him. 496.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat bahasa (
Jakarta: Gramedia, 2008), him. 553

%'7aidah Kusumawati dkk, Ensiklopedia Nabi Muhammad SAW sebagai Utusan Allah,
(Jakarta:PT.lentera Abadi, 2011), him. 4.

*®Alaiddun Koto, Ilmu Figih dan Ushul Figih, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2011),hlm. 129
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Ibnu Taimiyah mengartikulasikannya sebagainya:

das e Jub Vaelicad oA dangl Lo ey Lo Jie duiy o
Uanad’ ual 13l g aball 4n g o aless o) W jh aluall
sl Joa Caghay Of 2ty S LS @l Lcacad ol Sl ol
Ak OS5, plall la a0 5 05 el oLty o 5
5Ll Ll 3 graall 2o 5 Anal dmase Dl Gila 5Ll
5 les e Al e 5 b e Gl , dllia S 5 cleall 5 5y all
a5 OSar do o) Jie — saaly Al 5 GV aSay alxd Lo Ll
13e@ —ad Jo il 5 8al b danaddl Jaad Y 4l ) 45 <1 4
Ceadia OS5l Jol sl 4 33l ISl Gl anadd Lo

Artinya : “mengaktualisasikan amal perbuatan sama persis seperti
realisasi amal perbuatannya (Rasul). Karena itu bila beliau
mengerjakan suatu ibadah yang disyariatkan kepada Kkita,
maka kita wajib mengerjakannya sebagai ibadah.Danbila
beliau mengkhususkan suatu tempat atau waktu tertentu,
maka kitapun mengkhususkannya pula. Seperti niatnya
untuk thawaf disekitar ka’bah, mencium hajar aswad,
sholat dibelakang magom Ibrahim, shalat dibelakang tiang
mesjid gNabawi, naik ke bukit Safa dan Marwa, berdo’a
dan berdzikir di bukit tersebut, bermalam di Arafah dan
Musdalifah atau pada berbagai tempat dan waktu khusus
lainnya. Adapun tentang berbagai perbuatannya yang tidak
dimaksud sebagai ibadah, seperti beliau pernah singgah
disuatu tempat dan shalat pada-Nya karena suatu
keperluan manusiawi yang lumrah dan tidak dikhususkan
untuk shalat dan singgah padanya, dan bila kita berbuat
sebaliknya, mengkhususkan tempat tersebut dan shalat
pada-Nya, maka kita tidak termasuk orang-orang yang
ittiba’ kepadanya.

2. lbnu Katsir
Ibnu Katsir mendeskripsikannya dengan:

s Al an A sl pall 5 gaeaall gl ady

Al af g allad]

Artinya : “Mengikuti syari’at dan agamanya (AI-Sunnah) dalam
setiap perkataan dan amal perbuatannya, serta dalam
berbagai keadaan yang dialaminya.”
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3. Setalah mengemukakan pendapat dua ulama sebelumnya tentang

ittiba’, Muhammad Al-Amin Al-syingithi menyatakan:

adaal e 5 il e elale dall aiy of sa: eal aley) J&
G Le gLl Sl Gl JB 5 5l s el 8 aniie g8 &
Al el Q) elle gl 0 JS gLl say Aaall afe

a el Leglal 4 eV il g J s ylla

Artinya : “Imam Ahmad berkata: Al-Ittiba’ berarti seseorang
mengikuti ajaran yang besumber dari Rasulullah dan
para sahabatnya atau yang berasal dari para tabi’in,
namun ittiba’ pada yang terakhir bukan sebagai
kewajiban mutlak, hanya bersifat pilihan “. Sedangkan,
Ibnu Al-‘Abd Al-Barr mengatakan “Al-Ittiba’ berarti
mengikuti hujjah atau dali/ Qath’l, yaitu mengikuti
pendapat dari pihak otoritatif yang diwajibkan kepada
kita untuk mengikutinya. Dalam hal ini, Rasulullah
adalah pihak paling otoritatif yang memiliki legalitas
untuk diikuti perintahnya.

. Abd Ar-Rahman ibn Nashir Al-Sa’di mendeskripsikannya sebagai:

dial Al aas g A e é.\,ml\ ﬁj-dyjslr_o&\ d}\u&w

}Y%Jﬁmjtﬁc_m)l\}d@\ﬁﬁ;&,éu\@

Lo ail Azl e b Jlae V) 5 J)BY) 5 claliie WL | 4] 5500

Ade ogf iial g 4y

Artinya : “mengikuti syari’at yang diwahyukan Allah pada Rasul-

Nya karena ia adalah penyampai (Mubaligh) wahyu Allah

yang dengannya umat manusia mampu menggapai jalan

hidayah, dan syari’at atau wahyu tersebut merupakan

sumber petunjuk dan rahmat dalam seluruh aspek ilmu,

perbuatan, karakter diri, dan dalam seruan dakwahnya,

baik dalam agidah, ucapan maupun amal perbuatan,

maka mengikutinya adalah dengan mengimplementasikan
perintahnya dan meninggal larangannya.

5. Abu Bakar Jabir Al-Jazairi memaparkan:

W Algy 2 Wie Y Ll alee g algd 5 dall dliie) S
Ol V33l ) Y 5 ali Vg anaiy | @llld e g i 8 adlls,
Artinya : “agar keyakinan, ucapan dan perbuatan seseorang selaras
dengan dan mengikuti keyakinan dan amal perbuatannya
Rasulullah, tidak berbeda sedikitpundengannya, baik
karena berlaku lancang maupun menyepelekannya, atau

dengan menambah-nambah dan menguranginya.”
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6. Thaha JapirAI-Avaani mengungkapkan: )
g a8
Artinya : “mengimplementasikan perintah Allah dan Rasul-Nyaserta
menelisik berbagi perbuatan dan keadaannya untuk

kemudian mengaktualisasikannya deengan mengikuti jejak
langkahnya (iqtidha’)

7. Faishal itgn Ali Al-Ba’dani menyatakan: )
e jalee A angl e alee Lo Jie dem oyl
b IV 2l a5 e ylas s Aal S s Aal) Sl ey
el
Artinya : “Mengikuti langkah (igtidha’) dan meneladani (ta’assi)
Nabi dalam agidah, ucapan, perbuatan maupun dalam
berbagai hal yang beliau tinggalkan dengan mengamalkan
hal apa saja yang dikerjakannya, baik yang berstatus
hukum wajib, sunnah, mubah, makruh ataupun haram,

disertai niat dan keinginan kuat (iradah) dalam ittiba’
tersebut.

Al-Badani juga menyimpulkan bahwa Al-/ttiba’ dapat berarti:

Oe Lag o liel GAI (3 oeh 5 el sl e 4 sla e US4 Jaal
3 yedaall Al Jarll 5 ad) Mt i

Artinya : “mengimplementasikan perintah dan larangan yang
beliau ajarkan seperti layaknya Al-Qur’an, karena masih

dikategorikan sebagai wahyu Allah dan dengan
mengaktualisasikan Al-Sunnah yang suci”

8. Abd Al-Rauf Muhammad Utsman sebagai mana dinukil Ahmad ibnu
Abd Allah Al-Sullami mendefinisikannya:

G oA sl Gl aa gl o alladl g all 8 8 4y o) Y
A oaldl) 5 Aalia A Al 5 aalll 855 aa i

Artinya : “mengikuti jejak langkahnya (iqtidha’) dalam berbagai
ucapan dan perbuatan seperti yang telah dicontohkannya
baik berstatus hukum wajib atau sunnah, disertai kehendak
dan niat untuk mengikuti (muttaba’ah) dan meneladaninya
(ta ’assih).29

*’Rahendra Maya, Konsep Al-/ttiba’,hlm .14-18.
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Melalui pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasanya
suatu ibadah maupun perbuatan bernilai jika berlandaskan dari apa
yang dilakukan rasulullah baik itu perkataan maupun amal
perbuatanya. Selanjutnya yaitu amal perbuatan tersebut tidak
menambah atau mengurangi apa yang dilakukan Rasulullah.Karena
sebagaimana diketahui syarat mutlak diterimanya amal yakni ikhlas
karena Allah dan melakukan ibadah sesusai mutaba’ah kepada

Rasulullah.

Macam-macam ittiba’ dalam al-Qur’an.
1. [Iitiba’ kepada Allah dan Rasul-Nya.

Sebagai seorang hamba Kita harus taat kepada Allah Swt dengan cara

neiry ePsngs NIN Y!1w e3dido yeH ©

mengikuti segala perintahnya dan menjahui segala larangannya. Dalam hal ini

Allah berfirman dalam surah al-imran ayat 174 yang berbunyi;

PR M T PN BT RN PR BT 4

&
= o

Md@)mb MRS

Artinya :  “Maka mereka kembali dengjan nikmat dan karunia (yang besar)
dari Allah, mereka tidak ditimpa suatu bencana dan mereka
mengikg(t)i keridhaan Allah. dan Allah mempunyai karunia yang
besar”.

Ayat tersebut di atas membicarakan tentang Peristiwa perang Badar
Shughra (Badar kecil) yang terjadi setahun sesudah perang Uhud. sewaktu
meninggalkan perang Uhud itu, Abu Sufyan pemimpin orang Quraisy
menantang Nabi dan sahabat-sahabat beliau bahwa Dia bersedia bertemu
kembali dengan kaum muslimin pada tahun berikutnya di Badar. tetapi karena
tahun itu (4 H) musim paceklik dan Abu Sufyan sendiri waktu itu merasa
takut, Maka Dia beserta tentaranya tidak Jadi meneruskan perjalanan ke
Badar, lalu Dia menyuruh Nu'aim Ibnu Mas'ud dan kawan-kawan pergi ke

Madinah untuk menakut-nakuti kaum muslimin dengan menyebarkan kabar

M Wisey JlieAg uejng jo AJISIdATUN DIWE[S] 3JB}S

%0 Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an,hlm. 73.
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bohong, seperti yang disebut dalam ayat 173. Namun demikian Nabi beserta
sahabat-sahabat tetap maju ke Badar. oleh karena tidak terjadi perang, dan
pada waktu itu di Badar kebetulan musim pasar, Maka kaum muslimin
melakukan perdagangan dan memperoleh laba yang besar. Keuntungan ini
mereka bawa pulang ke Madinah seperti yang tersebut pada ayat 174 dimana
saat itu kaum muslimin kembali dengan membawa nikmat serta karunia yang
besar dari Allah dari hasil perdagangannya disebabkan tidak terjadinya

perang.

Dalam surah lain yaitu dalam surah an-Nisa ayat 59 juga disebutkan
suatu perintah untuk taat kepada Allah dan Rasulnya. Sebagaimana firmanya

yang berbunyi;

it

o /&“ AT Jﬁb Usi T ncboly T 15l otz T G

/;”J /,"/ a‘ I > ,‘ } fl/ 1
A1 501 AL s ) Jse Ty b

\n

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Muhammad), dan ulil amri(pemegang kekuasaan) di antara
kamu. kemudian jika kamu berbeda Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya),

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.

yang demikian itu lebi/ utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.**

Imam Al-Qurthubi berkata:’didalam ayat ini Allah memerintahkan
untuk taat kepadanya, kemudian kepada Rasul-Nya, kemudian kepada Umara,
menurut perkataan jumhur, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan lain-lainya.** Ibnu
Khuwaidzi Mandad juga berkata:”adapun taat kepada maka wajib dalam
rangka taat kepada Allah dan tidak wajib dalam perkara maksiat kepada
Allah.

31 kementeran Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tafsir perkata, (Bandung:Cordoba,

2014), him. 87

%2 Al-Qurthubi, Al-Jami’li Ahkamu Qur’an, vol. 5 (Cet 1: Darul Sab’ab, T. Th), hlm. 167-
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Ayat ini menunjukkan penting ittiba’ kepada Allah dan rasul
dalam semua aspek kehidupan. Ayat ini juga menunjukkan bahwasannya
orang-orang yang tidak mengembalikan masalah khilafiyah kepada Al-Qur’an
dan As-Sunnah, dia bukanlah seorang mukmin yang hakiki, bahkan dia
adalah seorang yang beriman kepada taghut.

Merujuk kepada Allah dan Rasul-Nya itu lebih baik balasannya
dan lebih baik akibatnya, karena hukum Allah dan Rasul-Nya adalah sebaik-
baik hukum dan merupakan yang membawa maslahah (kebaikan) bagi umat
manusia baik itu urusan Dien (agama) maupun urusan dunia.®
1. [Iutiba’ kepada selain Allah dan Rasul-Nya.

Ittiba’ kepada selain Allah dan Rasulnya merupakan mengikuti
sesuatu yang tidak berlandasan kepada Al-Qur’an dan Sunnah. Hal
tersebut merupakan larangan yang tidak boleh kita ikuti diantaranya
sebagai berikut:

a. Ittiba’ kepada hawa nafsu

Penyakit yang dapat merusak amal perbutan seseorang salah
satunya adalah ittiba’ kepada hawa nafsu (ittiba’ al-hawa). Oleh
karena itu, bagi yang terkena penyakit ini hendaknya segera
membersihkan dan mensucikan diri. Selain itu , berupaya untuk
membentengi dari gejolak dan bahayanya.

Hawa nafsu sendiri hakikatnya dapat membentuk perilaku
manusia. Oleh karena itu, Allah mengaitkan masalah penting
kehidupan dengan hawa nafsu karena hawa nafsu ialah potensi yang
disimpan Allah pada diri setiap manusia. Manusia akan
mengeluarkannya bila dibutuhkan. Seperti juga Allah telah
meletakkan berbagai energi dalam perut bumi untuk bahan makanan,
pakaian, dan beragam prasarana kehidupan lainnya. Begitu pula
dengan air dan oksigen yang sangat dibutuhkan manusia.*

¥ Abd. Rahman bin Nashir as-sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi tafsir kalam al-
mannan, vol 2 (cet-;Pustaka Sahifa, T. Th), him. 89.
34Skripsi Mustafa Sahuri Manajemen Nasfu Menurut Al-Ghazali ,him. 30
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Namun hawa nafsu sebagai daya yang mutlak dengan tuntutan
yang mutlak juga memiliki kemampuan luar biasa untuk merusak jiwa
manusia. Sebagaimana Allah swt berfirman dalam surah al-Jatsiah :

23 yang berbunyi:
do 255 Wle Jo AT 505 @5a agl) 34T 0 S5

z
- Z - - - -
M V\-r’/(j-‘“-e/. dgrink f\a_://:_):G J.;.;-/ a5 AW
dy - a9 . ) P P P
- M u’f it " o - o > . -2 j e
P

Artinya”Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya sesat
dengan sepengetahuan-Nya dan Allah telah mengunci mati
pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya
petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?”. =

Hawa nafsu senantiasa mengajak diri manusia kepada berbuat
jahat. Namun jika seorang mampu menahan hawa nafsu , selamatlah
dari tipu muslihatnya. Akan tetapi jika menuruti hawa nafsunya, maka
ia akan celaka, Allah tidak memberi petumjuk kepada orang-orang
zalim. Sebagaimana Allah berfirman dalam surah al-Qashas yang

berbunyi:

2 _ £ . PO S P - H -
I 5oy wailsal Tosad Lol (el Gl T gmias 2 ols

(a8 P <
.‘a w Z2 PR «

T G o a1l e

-

Artinya: "Maka jika mereka tidak Menjawab (tantanganmu, maka
ketahuilah bahwa mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu

mereka dan siapakah yang lebih sesat dari pada orang
yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat

% kementeran Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, him. 501.
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petunjuk dari Allah sedikitpun. sesungguhnya Allah tidak

memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim "
Mengikuti hawa nafsu akan menyebabkan tertutupnya jendela hati
menerima kehadiran Allah dalam dirinya. Dan dapat kehilangan arah
karena mengikuti hawa nafsunya yang sesat. Sebagaimana firman

Allah dalam surah Maryam : 59 yang berbunyi;
Uﬂwj‘ o\;:z.ﬂ/ "3144.“ ‘)PL«&‘«._AB- VJ:.A;.; u.ag_zl.;- &

-
Z - - -
‘¢~ Y G R
= J ..QQ"'“S

Artinya: “Kemudian datanglah sesudah mereka, pengganti yang
mengabaikan shalat dan mengikuti keinginannya, Maka
mereka kelak akan tersesat™’

Dan dalam surah shad ayat 26

s
-
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Artinya : Allah berfirman), ”"Wahai Dawud”! Sesungguhnya Kami
jadikan kamu khalifah (penguasa) di antara manusia
dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu,
karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah.
Sungguh, orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan.®

GHL 00T 55 G osNT g dals Sl 6] 35515

Ayat-ayat diatas menjadi dalil tentang keburukan nafsu dan
laranga untuk mengikuti hawa nafsu. Karena nafsu senantiasa
membawa kejalan kegelapan dan tipu daya sehingga manusia tersesat.
Maka hendaknya manusia dapat mengendalikan hawa nafsunya kearah

yang baik, agar dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

% Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an),hlm. 391.
*"Ibid., him. 309.
*81bid,hIm. 454.
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Ittiba’ kepada syaitan

Syaitan atau Iblis merupakan makhluk Allah yang hidup dialam
ghaib diluar jangkauan mata memandang. Menurut Quraish Shihab
kata Setan boleh jadi terambil dari kata Syatana yang berarti jauh,
karena Setan menjauh dari kebenaran atau menjauh dari rahmat
Allah.*® Setan juga termasuk golongan bangsa jin yang keterlaluan,
telah menyimpang dari aturan yang telah digariskan oleh Allah selaku
pencipta. Setan juga berupaya untuk menghasut manusia agar tersesat
di jalan Allah. Dalam hal ini Allah swt berfirman dalam surah An-nur :
21 yang berbunyi;

- & .
-
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Artinya “Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu
mengikuti langkah- langkah setan. Barangsiapa yang
mengikuti langkah-langkah setan, Maka Sesungguhnya dia
(setan) itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan
yang mungkar. Kalau bukan karena karunia Allah dan
rahmat-Nya kepadamu, niscaya tidak seorangpun dari
kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar
itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang
dikehendaki-Nya. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.*

Dalam ayat ini dapat disimpulkan bahwa dilarangnya
mengikuti langkah-langkah setan karena dia hanya mengajak kita
dalam perbuatan dosa. Karena sebagaimana diketahui setelah diusir

Allah dari surga, karena tidak memenuhi perintah Allah Swt sujud

% Muhammad Quraish shihab, yang tersembunyi, (Lentra Hati:Jakarta, 2000), him . 24.
* Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an,hlm. 352.
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kepada Adam.Dia merasa tidak terima hanya karena hal tersebut,
sehingga dia pun meminta dispensasi kepada Allah agar ia diberi
kesempatan hidup kekal sampai hari kiamat untuk menggoda dan
menyesatkan anak cucu.*’ Oleh karena marilah kita meningkatkan

iman agar tidak tergoda oleh bisikan iblis dan setan yang terkutuk.

c. [Ittiba’ kepada persangkaan.

Dalam banyak ayat dalam al-Qur’an, Allah Swt dengan tegas
mencela orang-orang yang mengikutkan dalam masalah keyakinan dan
akidah. Adanya celaan dari Allah Swt menunjukkan bahwa perbutan
tersebut mengikuti dzan dalam masalah keyakinan dan akidah
termasuk perbuatan yang diharamkan Allah swt. Perbuatan ini sering
dilakukan oleh orang-orang kafir terdahulu yang menyembah berhala
menurut prasangka mereka belaka. Dalam hal ini Allah swt berfirman

dalam surah an-najam : 23 yang berbunyi;

Artinya “itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan nenek
moyangmu mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan
suatu keterangan apa pun untuk (menyembah) nya. Mereka
hanyalah mengikuti dugaan, dan apa yang diingini oleh

keinginannya. Padahal Sungguh, telah datang petunjuk

kepada mereka dari Tuhan mereka »5

Selain itu Allah juga melarang mengikuti prasangka hati yang
belum diketahui pasti kebenarannya. Karena sebagaimana kita ketahui
menuduh orang tanpa bukti nyata merupakan prasangka yang buruk.
Oleh karena itu, dalam firmanya Allah menegaskan dalam surah al-

Hujurat :12 yang berbunyi;

*Hasiah, Mengungkap jejak Iblis dan Setan dalam Al-Qur’an, Studi Multidispliner
Volume 5 edisi 1 2018, him. 42.
*Ibid.,him. 526.
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Artinya”. Wahai orang-orang yang beriman! jauhilah banyak
prasangka ,sesungguhnya sebagian dari prasangka itu
dosa. dan janganlahada di antara kamu menggunjingkan
sebagian yang lain. Apakah ada diantara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? tentulah
kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah,
Sungguh Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang. it

N AN A
—
\n

Dalam Hadist Qudsi Allah juga menyinggung bahwasanya dia
tergan-tung prasangka hambanya. Sebagaimana yang tertulis dalam
hadist Qudsi di bawah ini;

D aos B e e e @S s W oy S gl W
eﬂujﬂ\.\ﬂr_‘m\ujmdc‘m\djujdu d\ﬁa).\)zu_\\ e.\.a‘ﬁ\
e sl JB e \qﬂ\wu\)@gmukmu Js& bl o

Artinya “Telah menceritakan kepada kami ( Abu kuraib) telah
menceri-takan kepada kami (Waki’) dari (Ja’far nin Burgan)
dari ( Yazid bin Al Asham) dari (Abu Hurairah) berkata :
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda :
“Allah berfirman : Aku berada pada prasangka hamba-ku
terhadapku dan Aku bersamanya bila ia menyeruku’.”
Berkata Abu Isa: Hadis ini hasan shahih. (HR. Tirmidzi ).*

Hadist qudsi di atas mengajak kita untuk selalu berpikir positif,
selalu berprangka baik kepada Allah. Hadis di atas mengajarkan
kepada kita, bahwa Allah sesuai dengan prasangka kita. Hadist di atas

juga memerintahkan kepada kita untuk senantiasa berprasangka baik

kepada Allah. Apa pun yang terjadi kepada kita, usahankanlah untuk

235.

* Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an,hlm. 517.
* Arifin 1dham, Kumpulan HadistQudsi populer, (Yogyakarta:Mueeza, 2019), him. 234-
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selalu berprasangka baik kepada Allah.” Karena hakikatnya semua
yang terjadi pada diri kita adalah atas kehendak-Nya dan Allah tidak
pernah menghendaki sesuatu yang buruk kepada makhluknya.
Ittiba’ kepada orang kafir

Hakikatnya orang kafir merupakan orang yang tidak beriman
kepada Allah serta yang mengingkari atau tidak percaya kepada
kerasulan nabi Muhammad Saw. Allah sangat melarang hambanya
mengikuti orang kafir. Mereka orang kafir melakukan berbagai cara
agar orang mukmin mengikuti agama mereka, seperti jika masuk
agama semua dosa akan terhapus. Jelaslah hal ini sangat bertentangan

dengan firman Allah dalam surah al-ankabut : 12 yang berbunyi;

&~
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Artinya “Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang
beriman: "lkutilah jalan Kami, dan nanti Kami akan memikul
dosa-dosamu”, padahal mereka sedikit pun tidak (sanggup),
memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah
benar-benar pendusta.*®

Dalam hadist Rasulullah juga menegaskan bagi ummatnya
yang mengikuti perilaku orang kafir merupakan bagian dari mereka.

Hal ini sesuai dengan sabdanya yang berbunyi;
Or ool de Uas | peail) o Waa | dud o o oldfie Uias

e O o Hoall quie (i ge he o glus Wiaa ol

“*1bid.,hm. 236.
*® Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an,hlm. 397.



‘nery e)snS NiN uizi edue} undede ymuaq wejep 1ul syny eAuey ynunjas neje uelbeqges yelueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele)q 'z

AVIN VNSASANID
o0}

‘nery exsns Nin Jefem 6uel uebunuaday uesibniaw yepn uedynbuad 'q

yejesew nmens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuay ‘e

b )

o

>

‘.l
)

Jaquins ueyingaluaw uep ueywnuesusw edue) U siny eAiey ynunjes neje ueibeqges dynbusw Buesejq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1d yey

nely ejysns NIN Y!1w ejdio yeH 6

S uej[ng Jo AJISIDAIU DIWR[S] d}e}S

M wisey jued

23

Lsal ol s ) paie sed ashy 4ndS (e alu 5 Al Jpuy JB : JG

47(3 gl

Artinya “ Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abi Syaibah
berkata, telah menceritakan kepada kami Abu An-Nadr
berkata, telah menceritakan kepada kepada kami
‘Abdurrahman bin Tsabit berkata, telah menceritakan
kepada kami Hassan bin Athiyah dari Abu Munib Al Jurasy
dari Ibnu Umar ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda : “Barangsiapa bertasyabuh dengan
suatu kaum, maka ia bagian mereka”.

Dari Hadist diatas dapat disimpulakan bahwa rasul melarang
kita untuk menyerupai suatu kaum, karena rasulullah mengancam jika
masih bersikeras mengikuti tingkah laku dan budaya mereka, maka ia
bagian mereka. Oleh karena itu marilah mencontoh rasulullah karena
dia merupakan aset kita menuju jannahnya Allah.

Ittiba’ kepada nenek moyang.

Tradisi atau kebiasaan nenek moyang faktanya masih
melekat dalam anak cucunya. Kebiasaan tersebut ada yang
mengarahkan kepada kebaikan maupun keburukan. Oleh karena itu
perbutan mengikuti nenek moyang yang salah hendaknya jangan kita
ikuti. Dalam hal dengan tegas Allah melarang perbuatan inli,
sebagaimna firmanya yang terdapat di surah Al-Bagarah : 170 yang
berbunyi;

e . b2 age . T/ Py

ol LAl T &E e &

P

ij\-n-@-’ Y)E&QMYVA;U;QKJJT L;‘;

Artinya “Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa yang
telah diturunkan Allah,” mereka menjawab: "(Tidak!).
Kami hanya mengikuti apa yang telah Kami dapati pada
nenek moyang kami (melakukan-nya)”. Padahal, nenek

*Abu Daud Sulaiman ibn Al Asyas Al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Hadist no 4031, juz Il
( Beirut-Lebanon : Darul Fikri, 1994), him. 261.
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moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan
tidak mendapat petunjuk?".*®

Dalam ini terdapat kisah nabi Muhammad ketika menyampaikan
kebe-naran terhadap kafir Quraish, tetapi mereka tidak terima
kebenaran tersebut. Karena kerasnya tabiat orang kafir Quraisy
sampai-sampai mereka mengirim utusan kepada Abu Thalib, yang
mana isi penuturan beberapa Quraisy menurut Ibnu Ishaq yaitu”
Wahai Abu Thalib, sesung-nguhnya anak saudaramu telah mencaci
maki sesembahan kami, mencela agama kami, membodohkan
harapan-harapan kami dan menyesatkan nenek moyang kami. Engkau
bolen mencegahnya agar tidak menggang-ngu kami, atau biarkan
antara dia dan kami, toh engkau juga seperti kami, marilah
menentangnya sehingga kita bisa mencegahnya”. Dengan perkataan
yang halus dan penolakan yang lembut Abu Thalib menolak
permintaan mereka. Maka mereka pun pulang dengan tangan hampa,
sehingga Rasulullah bisa melanjutkan dakwah, menampakkan agama

Allah dan menyeru kepadanya.*®

Kedudukan ittiba’ dalam syariat

Ittiba’ kepada rasulullah Saw memiliki kedudukan yang sangat tinggi
dalam Islam, bahkan merupakan pintu seseorang dalam di terima amal perbutan di

sisi Allah Swt. Kedudukan ittiba’ dalam syariat di antaranya sebagai berikut.

1. [Iitiba’ sebagai syarat diterimanya amal ibadah
Suatu perbuatan dari amalan ibadah tidak akan diterima jika tidak
disertai dengan ittiba’ kepada Rasulullah. Karena sebagaima diketahui segala
perkara ibadah telah di jelaskan dalam al-Qur’an maupun Hadist. Oleh karena
itu jika seseorang menambah-nambah suatu ibadah yang tidak berlandaskan
oleh hadist maka hal tersebut tertolak. Dalam hal ini telah dijelaskan dalam
hadist Nabi yang mana beliau bersabda;

“®Ibid.,hIm.26.
9 Syaikh Shafiyyurrahman AL-Mubarakfuri, terjemahan Sirah Nabawiyyah (Jakarta:
Pustaka Al-Kausar, 1997), him. 81.
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Artinya “Ummul Mukminin, Ummu Abdillah, ‘Aisyah ra. Berkata, Rasulullah
saw telah bersabda “Barangsiapa yang membuat hal-hal baru
dalam urusan (ibadah) yang tidak ada dasar hukumnya maka ia
tertolak (Riwayat Bukhari dan Muslim). Dalam hadist riwayat
Muslim dikatakan” “Barang siapa yang mengamalkan, yang tidak
ada dasarnya dari ajaran kami maka tertolaklah amal itu.”

Hadist ini secara tegas menetapkan bahwa setiap amal yang tidak ada
tuntunannya dalam syariat, tertolak. Secara konkret hadis ini menerangkan
batasan amal-amal tersebut dengan hukum-hukum syariat dan semua orang-
orang mukallaf itu dihukumi dengan apa yang tertera dalam kitabullah dan
sunnah Rasulullah, baik berupa perintah maupun larangan. Sudah merupakan
kesesatan nyata jika amal-amal tersebut tidak sesuai dengan syariat sehingga
saat itu amallah yang menjadi penetap syariat, bukan syariat yang
menetapkan amal.>*

Ittiba’ sebagai salah satu prinsip dalam Islam.

Ikhlas dan menunggalkan Allah dalam ibadah adalah hakikat keimanan
seorang hamba kepada Allah dengan persaksiannya la ilaha illallah. Adapun
ittiba’ dan meniru Rasulullah adalah hakikat keimanan seorang hamba dan
persaksiannya bahwa Muhammad Rasulullah. Dua hal tersebut termasuk
salah satu prinsip dalam islam. Dalam hal ini Allah swt berfirman dalam

surah al-kahfi : 110 yang berbunyi;

®Muslich Shabir, terjemah Riyadhus Shalihin 1, (Semarang :PT Karya Toha Putra

Semarang, 2004), him. 109.

*! Musthafa Dieb al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, Al-Wafi Syarah Hadis Arba’in Imam An-

Nawawi ( Jakarta: Qisthi Press, 2014), him. 33.
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Artinya “Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanyalah
manusia biasa seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa
Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa". Maka
Barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka
hendaklah ia mengerjakan kebajikan (amal shaleh) dan janganlah

dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada

Tuhannya" >

Dalam ayat ini, Allah menyeru hambanya yang mengharapkan
perjumpaan denganya, di haruskan melakukan Amal shaleh. Selain itu, tidak
boleh mempersekutukanya dengan apapun.Karena dia yang menghidup-kan
dan mematikan, memberi dan menahan pemberian,mendatangkan manfaat
dan menurunkan marabahaya, Dia-lah yang berhak disembah dan diibadahi
oleh seluruh makhluk.>*Menjadi seorang mukmin sejati yakni sadar diri
kepada Allah tempat bergantung, dan semaksimal mung-kin dalam meraih

ridonya dalam meraih kebagiaan dunia dan akhirat.

Ittiba’ sebagai sebab masuk surga.

Pada hakikatnya Rasulullah sangat mencintai umatnya,sehingga beliau
meninggalkan dua pusaka agar ummatnya dapat masuk surga. Adapun dua
pusaka tersebut al-Qur’an dan as-sunnah. Namun Rasulullah hanya mengajak
umatnya yang mau masuk surga bersamanya, bukan ummatnya yang enggan
masuk surga bersamanya. Hal ini sesuai dengan pernyataan beliau dalam

sabdanya;
(JE S J gy b b e 5 ) ol e V) Al o glany il JS
(A ol 5 ) (ol 288 Jlae (e g daadl Jan Jelhl (g

Artinya “Setiap umatku akan masuk surga, kecuali orang-orang yang enggan
memasukinya. Ada seseorang yang bertanya, siapakah orang yang
enggan tersebutwahai Rasulullah? Beliau bersabda, ’Barangsiapa
mentaatiku akan masuk surga, barangsiapa tidak taat kepadaku
sungguh dia yang enggan masuk surga.

°2 Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an,hlm. 304,
%% Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, terjemahan MInhajul Muslim” konsep Hidup ideal

dalam islam”, (Jakarta:Darul Hag, 2009), him. 17.
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Ittiba’ adalah bukti cinta kepada nabi.
Salah satu bukti cinta kepada Rasulullah yaitu dengan cara mengikuti
beliau dengan cara ucapan dan perbuatan.Hal ini ditunjukkan dengan firman

Allah dalam surah al-imran :31 yang berbunyi;
26 /,«"‘ oo sEt sl s s gt g ooy 2 s 20 o
a8 ,.
Do) ) 5hE

Artinya “Katakanlah (Muhammad) "Jika kamu) mencintai Allah, ikutilah

Aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu."

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.>

Ayat diatas menjelaskan bahwa bukti cinta kepada Allah dan rasul
yakni mengikuti rasulullah dalam kehidipan sehari-hari. Contohnya yaitu
mengikuti, taat, dan menjalankan sunnahnya serta mengagungkan perintah
dan larangannya.>
Ittiba’ adalah jalan mendapatkan cinta Nabi sebenarnya.

Allah mewajibkan kepada hamba-Nya untuk cinta kepada rasul dan

mengedepankandari cinta terhadap diri sendiri. Rasulullah juga menegaskan
kepada ummatnya untuk mencintainya melebihi apupun. Hal ini dijelaskan

dalam sabdanya yang berbunyi;
odll 5 (3e 4dl) canl () 5S) s aSaa (e¥ 8 il JB JB (il e
(L.SJ\A-‘S\ o\jj) (paza \ u.ul_\j\j o.ﬂj_g

Artinya” Dari Anas bin Malik dia berkata bahwasanya Nabi saw bersabda,
tidak beriman seorang diantaramu, sehingga aku lebih dicintai
olehnya dari pada dirinya sendiri, orang tuanya, anaknya dan
semuanya (H.R.Bukahri)

Maka, seorang tidaklah disebut beriman kecuali apabila ia lebih
mendahulu-kan cinta kepada Rasulullah dari pada cinta kepada semua

makhlukh. Cinta kepada Rasulullah merupukan konsekuensi cinta kepada

>*Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an,him. 54.
%*Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Jttiba’ Rasulullah saw bagaimana mengikuti Nabi dengan

benar, (Jakarta : Akbar media Eka Sarana, 2011), him. 75
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Allah yang mengutus-Nya . Tidak terwujud cinta kepada Rasulullah, kecuali
jika terwujud cinta kepada Allah.

6. Irtiba’ adalah jalan pelaksanaan perintah untuk taat kepada Rasul dan
menjauhi ancaman yang terkait dengannya.
Allah memerintahkan kepada hambanya untuk taat kepada rasulnya
dalam banyak ayatnya, diantaranya;

Surah an-nisa’ : 59

o /SM AT J)‘J SPAURPRAP

@7 -4 7. @ d =% . .
2535 AL 5% Aol c)):w“ <l Jl 093 3 ;Ls”* G o5

Artinya Wahai orang-orang yang beriman! Taatllah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian jika kamu berbeda Pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”’

Dalam ayat lain, Surah an-anfal:24

=
-~ Yo

Ao
et L ;,ﬂ;s t';; ‘:injl{, 4» (PSS Peed u),m ¢ls

PR = 287

Artinya “Wahai orang-orang yang beriman! penuhilah seruan Allah dan
seruan Rasul, apabila dia menyerumu kepada suatu yang memberi
kehidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah
membatasi antara manusia dan hatinya dan Sesungguhnya kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan.*®

Ayat-ayat di atas merupakan perintah untuk taat kepada Allah dan

rasul, serta sebuah penjelasan Allah maha pengampun terhadap hamba-

% Musthafa Dieb al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, Al-Wafi Syarah Hadis Arba’in
ImamAn-Nawawi ( Jakarta: Qisthi Press, 2014), him. 386.

5" Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an, him. 87

*%1bid,.hIm. 179.
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hambanya. Serta Allah juga memerintahkan setiap Muslim dan Muslimah
untuk taat kepada Rasulullah, karena dengan taat kepada beliau menjadi sebab
seseorang masuk surga.>®
Ittiba’ adalah sifat seorang mukmin yang absolute.

Yaitu seorang mukmin yang senantiasa patuh dengan Allah dan
Rasulnya. Sebagaimana firman Allah dalam surah An-nur : 51-52 yang

berbunyi;
of W;,LJ dpiss &1 I 1583 15) fuea3adl 38 OF L)

Al //jwj Oydaadl o LTS WGably Wl 145

Q)JJLL” VJ:J.J)U .'w [ AJJ‘ wﬁ-‘j JAJ}...;J)

Artinya “Hanya ucapan oran-orang mukmin, yang apabila mereka dipanggil
kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul memutuskan (perkara) di
antara mereka, mereka berkata,’"Kami mendengar, dan Kami Taat",
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa
taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut kepada Allah dan
bertakwa kepada-Nya, Maka mereka adalah orang- orang yang
mendapat kemenangan.®

Ayat diatas menjelaskan bahwa ciri-ciri orang mukmim jika mereka
di-panggil dalam perintah Allah, mereka taat dan patuh. Salah satunya yaitu

Shalat,karena seseorang yang meninggalkan shalat, maka dia menjadi kafir

(murtad).®*Seseorang yang kafir, mereka di kekal di neraka dan mereka orang

yang merugi di dunia maupun akhirat. Sedangkan orang mukmin yang taat

taat, mereka adalah orang yang beruntung mempero-leh surga di akhirat.

8. [Iitiba’ adalah tanda-tanda ketagwaan.

Ittiba’ kepada Nabi merupakan tolak ukur ketakwaan kepada Allah,

sebagaimana firmanya dalam surah al-hajj : 32 yang berbunyi;

% Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Prinsip Dasar Islam menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah

yang shahih, (Bogor : Pustaka At-Tagwa, 2007), him. 86.

% Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an,hlm. 356.
81 \Wahbah Az-Zuhaili, terjemahan Figih Islam wa adillatuhu, (Jakarta : Gema Insani,

2010), him. 546.
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Artinya “Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa mengagungkan

syi'ar-ﬁszyi'ar Allah Maka Sesungguhnya hal itu timbul dari Ketakwaan
hati”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang mengagungkan syi’ar-

syi’ar salah satu bentuk ketakwaan hati.Contohnya adalah da’l atau pen-
ceramah, mereka adalah seorang pensyi’ar agama Allah, yang dapat mengajak
meningkatkan ketakwaan kepadanya.

. Tujuan ittiba’

Ittiba’ memiliki tujuan dalam suatu amal perbuatan umat muslim. Dengan

m kita mengikuti rasulullah, niscaya kita tidak akan keliru dalam melaksanakan

G uBj[NG JO AJISIDATU] DTWR[S] }8}S

M wisey jried

ibadah dalam keseharian kita. Salah satu tujuan kita berittiba’ kepada rasulullah

diantaranya sebagai berikut;

1. Mendapatkan hidayah

Seseorang yang berusaha berittiba’ kepada rasulullah akan
memperoleh hidayah dari Allah swt. Karena telah di beri petunjuk
Rasulullah melalui al-Qur’an dan al-Hadist, agar ummatnya mendapatkan
petunjuk dan hidayah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah al-
maidah : 15-16 yang berbunyi;

[

e t.i;\;_e;’ ;.ijwu}x;.; A .mh_csd TJ.AL:

=
28 8. = “ L d

SN AJJ‘f:zLS:Le: :‘i)w»««-—%uy
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o Ul sesiss @mp))m\_;\wuw Wﬁjwt

o
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%2 Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an,hlm. 336.
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Artinya. Wahai ahli Kitab! Sungguh, Rasul telah datang kepadamu,
menjelaskan kepadamu banyak dari (isi) kitab yang kamu
sembunyikan, dan banyak (pula ) yang dibiarkannya. Sungguh,
telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang
menjelaskan. .Dengan kitab Itulah Allah member petunjuk kepada
orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan
orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya dengan seizin-
Nya, dan menunjukkan ke jalan yang lurus.®®

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa, yang di maksud kitab
dari ayat ini yakni Al-Qur’an. Dimana orang yang mengambil pelajaran
dari al-Qur’an dan mengikutinya dengan kerendahan hatinya, niscaya akan

mendapatkan hidayah dari Allah.

. Memperoleh keberuntungan.

Sebagaimana firman Allah dalam surah al-a’raf : 157, yang berbunyi;

E ’/ _ - .4,4 w’esiﬂgm/ {.4 g - '@a
aalue BeSGasag Al 2 ANT ST Ul a8 (]
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Artinya ”(vaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang Ummi
(tidak bisa baca tulis) yang (hamanya) mereka dapati tertulis di
dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh
mereka mengerjakan yang ma'ruf dan mencegah mereka dari
yang mungkar dan yang menghalalkan segala yang baik dan
mengharamkan segala yang buruk dan membebaskan beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Adapun
orang-orang Yyang beriman kepadanya. memuliakannya,
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan

I

%% Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an, him. 110.
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kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang yang
beruntung » 64

Ayat di atas menjelaskan bahwa termasuk orang-orang yang
beruntung bagi yang berimaan kepada al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari. Karena al-Qur’an adalah kitab suci yang mencakup seluruh ajaran-
ajaran llahi, di mana Allah yang menurunkannya telah memberi jaminan
kebahagiaan dunia akhirat bagi siapa saja yang beriman dan
mengamalkannya dengan ancaman kesengsaraan di dunia dan
akhirat.®>Adapun yang mengamalkanya akan mendapatkan keberuntungan
dari Allah berupa surga yang penuh dengan kenikmatan, kekal dalamnya

selamanya.

Tsabat (teguh) di atas kebenaran.
Sebagaimana firman Allah dalam surah al-imran :173-174 , yang

berbunyi;

fmtu,,w\,mu J»\_%-:}“(;.u Al wi;&*@;

Artinya “(yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang
ketika ada orang-orang yang mengatakan kepadanya, "Orang-
orang (Quraisy) telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang
kamu, karena itu takutlah kepada mereka™, ternyata (ucapan) itu
menambah (kuat) iman mereka dan mereka menjawab
“cukuplah Allah (menjadi penolomg) bagi kami dan Dia sebaik-
baik Pelindung”. Maka mereka kembali dengan nikmat dan
karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak ditimpa suatu
bencana dan mereka mengikuti keridaan Allah. Allah mempunyai
karunia besar.®

* Ibid., him. 170.
®*Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, terjemahan Minhajul Muslim” konsep Hidup ideal

dalam islam”, (Jakarta:Darul Hag, 2009), him. 34

% Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an,hlm. 72-73.
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Ayat di atas berkaitan dengan perang al- Kubra di masa rasululllah,
dimana mereka melawan Kkafir Quraisy. Selain itu ayat ini sebagai bentuk
taatnya kaum Muhajirin kepada Rasulullah dan siap melakukan apapun
demi dirinya ketika perang.®’Akibat keimanan mereka ke pada Allah dan
kepatuhan mereka pada perintah rasulullah, Kemenangan di pihak kaum
Muslimin. Itulah salah bentuk contoh bahwa Allah sebaik-baik pelindung

bagi hambanya.

Mendapatkan perlindungan dan pertolongan dari Allah Swt.

Sebagaimana firman Allah dalam surah al-anfal : 64 yang, berbunyi;

-

@) Tomeball 5ol A3 W s AOTE
Artinya”Wahai Nabi (Muhammad)! Cukuplah Allah (menjadi Pelindung)
bagimu dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu".%®
Dari ayat di atas dapat diambil kesempulan bahwasanya Allah
memberikan perlindungan kepada Hambanya, selama dia mengikuti
rasulullah. Hal ini pernah terjadi pada perang badar, Allah mendukung
kaum Muslimin dengan mengirim bala bantuan Malaikat. Akhirnya,
peperangan dimenangkan oleh kaum Muslimin dengan kemanangan yang
besar. Dari pihak kaum Musrikin, terbunuh 70 orang dan tertawan 70
orang, sedangkan dari pihak kaum Muslimin gugur mencapai syahid 14

orang.®Itulah bukti dari pertolongan Allah secara nyata.

Bergabung dengan barisan para Nabi
Sebagaimana firman Allah dalam surah an-Nisa’ : 69 , yang

berbunyi;

"Muhammad Sa’id Ramadhan AL-Buthy, Sirah Nabawiyah Cet 1, (Jakarta : Robbani

Press, 1999), him. 212

% Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an,him. 185.
®*Muhammad Sa’id Ramadhan AL-Buthy, Sirah Nabawiyah Cet 1, (Jakarta : Robbani

Press, 1999), him. 211.
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Artinya "Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Muhammad)
maka mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang
diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, Para pecinta
kebenaran, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang
saleh. Mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya.”

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1d yey

Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi dan Rasul, Shadigin,
Syuhada, dan Sholihin adalah penunjuk dan sekaligus pembimbing kita
menuju Allah Swt, sedangkan kita berada di belakang mereka yang telah
mendahului  kita.” ltulah petunjuk Allah melalui perantara mereka

nely ejysns NIN Y!1w ejdio yeH 6

menuju jalanya.

6. Mendapati keluarga yang ikut menapi jalan Ittiba;

Sebagaimana firman Allah dalam surah at-tur’ : 21, yang berbunyi;,

w(,_g‘_’:ﬁu’» f L.LL‘U_ML,M.U > a5 Gl
By . - 915155; 3 -
J&Pjsﬂf@gf‘df;ww)ﬁ}‘p

Arinya “Dan orang-oranng yang beriman, beserta anak cucu mereka
yang mengikuti mereka dalam keimanan, Kami pertemukan
mereka dengan anak cucu mereka dengan mereka(di dalam
surga), dan Kami tidak mengurangi sedikitpun amal
(kebajikan) mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang
dikerjakannya”.”
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah akan mempertemukan
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hambanya dengan anak cucu mereka di surga, karena keimanan mereka.
Surga merupakan tempat impian orang beriman, sebagaimana Al-

Qur’an menggambarkan surga sebagai kebun sejuk dengan kemewahan
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tak terkira, dinaungi perpohonan yang rindang, dan bebas dari

"0 Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : PT Syigma
Examedia Arkanleema,2009),him. 89.
"™ Abu Ali Ruzqi, Parameter Islam “kebenaran persepsonal versus kebenaran fundamental
dalam islam”, ( Bekasi: Guepedia, 2016), him. 238.
2 Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an,hlm. 524.
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badai/parahara. Gambaran tersebut bagi sebagian mufassir karena
nikmat yang tak terkira sebagai balasan Allah, sekaligus sebagai wujud
keadilan Allah memenuhi janji-janjinya.”*Salah  satu  bentuk
keadilannya yaitu mempertemukan hambanya yang masuk surga
bersama anak cucu mereka, tanpa mengurangi sedikitpun amal

kebaikan mereka.

7. Terhindar dari rasa takut dan sedih.

Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Bagarah : 38 yang berbunyi;

-
e Z 4 A 2z ¢
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Artinya “Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga!
kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang

siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada
kekhawatiran atas mereka, dan mereka tidak bersedih hati".”

Ayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya mengikuti petunjuk
Allah dan ancaman bagi yang tidak mengikutinya. Sebagaimana
diketahui Nabi adam dan hawa disuruh Allah turun dari surga akibat
tidak mengikuti perintah dan petunjuk Allah. Tetapi karena mereka

bertaubat, Allah memberikan ampunan kepada mereka.

Memperoleh pintu taubat dan ampunan.

Sebagaimana firman Allah dalam surah at-taubah : 117 yang berbunyi;

EI g }ﬁ.‘a
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*3aidil Mansyur, Konsep AL-Qur’an tentang Surga, Jurnal al-asas, vol. 1 No. 2, Oktober
2018, him. 7.
“Ibid.,hIm.7.
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Artinya “Sungguh, Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang
muhajirin dan orang-orang ansar yang mengikuti Nabi pada
masa sulit, setelah hati segolongan dari mereka hampir
berpaling, kemudian Allah menerima taubat mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi, Maha Penyayang

kepada mereka ”.”

Hakikatnya Allah adalah penerima taubat terhadap hamba-
hambanya. Namun, syarat taubat yang diterima Allah yakni menyesali
perbuatan yang telah dilakukan pada masa lalu, menjahuinya pada masa

kini, dan bertekad tidak mengulanginya pada masa mendatang. "

Kajian Terdahulu

Sehubungan dengan penelitian ini, penulis menggunakan rujukan karya

eIy 8Ysng NIN X! 1w eydiojeH @

~ ilmiah lain yang relevan dengan permasalahan yang penulis teliti. Dengan tinjauan
pustaka ini, penulis ingin menunjukkan bahwa penelitian ini berbeda dengan

penelitian sebelumnya. Di antaranya adalah:

1. Buku dengan judul Ittiba’ Rasulullah saw bagaimana mengikuti nabi

‘nery exsns Nin Jefem 6uel uebunuaday uesibniaw yepn uedynbuad 'q
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dengan benar? Karya shalil bin fauzan al-fauzan. Dalam karya ini
dijelaskan mengenai cinta dan mengagungkan nabi serta bagaimana
mengikuti nabi menurut al-Qur’an dan as-Sunnah. Adapun perbedaannya
dengan pkenelitian ini terletak pada penafsiran dalam ayat al-Qur’an. Di
dalam buku tersebut hanya tidak mencantumkan penafsiran seperti dalam
penelitian ini.

Skripsi dengan judul “Ittiba’ dalam perspektif al-Qur’an” karya Ahmad,
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat , Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar ,2012. Dalam skripsi tersebut, dijelaskan mengenai ittiba’
secara umum dan luas, seperti dalam skripsi tersebut menjelaskan
bentuk? ittiba’ para nabi terdahulu. Adapun perpedaan dalam skripsi ini
yaitu terletak pada kekhususan berittiba’. Dalam penelitian ini khusus

ittiba’ kepada nabi Muhammad saw.

"> Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an,hlm. 205.
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"®Muhammad Mutawalli Sha’rawi, Kenikmatan taubat: Pintu menuju kebahagiaan Surga
dan surga”, (Jakarta : Qultum Media, 2006), hlm. 6
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menjelaskan secara rinci bagaimana konsep ittiba’ dalam perspektif al-
Qur’an dan Hadist serta urgensi ittiba’ kepada rasulullah. Adapun

perbedaannya dalam penelitian ini terletak pada penafsiran dan realisinya

perspektif Al-Qur’an dan Hadist tahun 2014. Dalam jurnal ini

3. Jurnal Rahendra Maya, dalam jurnalnya yang berjudul konsep Al-Ittiba’
dalam kehidupan sekarang.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim R

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
b .hcm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= e’ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

|...”/_._\_nn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

[lw 1d12 YeH O

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
> kualitatif, karena penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dan
S lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati, dalam usahanya
imengungkap beberbagai keunikan yang terdapat dalam individu, kelompok,
5) masyarakat atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci,
g dalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.’”” Pada penelitia ini juga
A mengguna-kan penelitian kepustakaan (library research), karena peneliti
Qc)menjadikan koleksi yang terdapat di perpustakaan sebagai sumber utama
penelitian atau peneliti menganalisis buku, jurnal, majalah catatan historis,
sebagai pokok kajiannya.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekaatan
Tafsir Maudhu’i, Tafsir Maudhu’i disini adalah metode penafsiran al-Qur’an
dengan membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai sesuai dengan tema atau judul yang
telah ditetapkan.”

Di dalam kitabnya Prof, Dr. Abdul Hay Al-Farmawy mengemukakan
secara terperinci langkah-langkah yang hendak ditempuh untuk menerapkan
metode maudhu’i,*° langkah-langkah tersebut adalah :

1) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah.

3) Menyusun runtutan ayat yang sesuai dengan masa turunnya.

4) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing.

5) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang sesuai dengan pokok

bahasan.

" Sandu Sitoyo, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Literasi Media Publishing,
2015), him. 28.

® A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta : Kencana, 2017), him. 198-199.

"*Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru:Daulat Riau, Cet. 1, 2013), him. 80.

8 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, alih bahasa Suryan A. Jamrah,Metode Tafsir Mawdhu'iy,
(Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 1994),him. 46.
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6) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan menghimpun ayat-
ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan
antara yang ‘am (umum) dan yang khas (khusus), mutlag dan mugayyad
(terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya
bertemu dalam suatu muara, tanpa perbedaan dan pemaksaan.

Nama dan istilah “tafsir maudu’i” ini adalah istilah baru dari ulama zaman

N Y!w eydio yeH 6

— sekarang dengan pengertian menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai
2 maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan
2 menyusunya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.
% Kemudian penafsiran mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta
= mengambil kesimpulan.**
B. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dua:
1. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer yaitu sumber data yang lansung memberikan data
kepada pengumpul data.®” Adapun sumber data primer yang digunakan antara
lain adalah al-Qur’an, kitab tafsir, dan Mu’jam Mufahros Lil Al-Fazhi Al-
Qur’an.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara
membaca, mempelajari dan memahami melalui media yang bersumber dari
literatur, buku-buku serta dokumen.®2Adapun sumber data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini berupa karangan tertulis, karya-karya ilmiah,
buku-buku yang berhubungan dengan fokus penelitian yang Penulis teliti.
Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang secara
sistematis dalam pengumpulan , pencatatan dan penyajian fakta untuk tujuan

tertentu.®* Pengumpulan data dilakukan secara teratur dan bertahap, sesuai dengan

81t
Ibid.,36
82Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, ( Bandung : Alfabeta, 2012), him. 129.
©lbid., him. 141
8Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Alfabeta, 2005), him. 308.
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metode tematik. Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.
Data yang dikumpulkan harus relevan dengan pokok persoalan penelitian. Untuk
mendapatkan data yang relevan diperlukan metode yang efesien. Beberapa
langkah yang harus ditempuh dalam pengumpulan data penelitian ini sebagai
berikut:
1. Mengumpulkan ayat al-Qur’an yang di dalamnya terdapat kata ittiba’ al-
rasul dengan merujuk kepada Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an.
2. Mengumpulkan hadist-hadist nabi yang berkaitan dengan tema kajian
dengan berpedoman kepada Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadist.
3. Mengumpulkan data tentang ittiba’ al-rasul dengan merujuk kepada artikel-
artikel, dan jurnal-jurnal yang update di situs internet.
4. Dan terakhir yaitu mengumpulkan pendapat ulama tafsir dan ulama hadist
yang berkaitan dengan judul penulis buat.
Teknik Analisis Data
Penganalisa data menggunakan teknik analisa data kualitatif dengan
menggunakan analisis yang objektif dan tidak terpengaruh dengan asumsi pribadi.
Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berfikir yang
akan digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan berfikir tersebut selanjutnya
diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan dan pengelolaan data agar dapat
memberikan penjelasan dan argumentasi.?® Dalam menganalisa data yang telah
berhasil dikumpulkan, dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif dan
teknik analisis mendalam (in-depht analysis), prosedur yang dilakukan sebagai
berikut,
1. Menganalisis tentang makna ittiba’ al-rasul dengan pendekatan semantik,
yaitu menjelaskan dari segi makna tersebut dengan merujuk kepada kamus
bahasa, dan buku-buku umum atau buku agama yang berkaitan dengan

penjelasan makna di dalamnya.

8 Jani Arni, Metode, him. 11.
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Menganalisis makna ittiba’ al-rasul tersebut dengan menggunakan konteks
sosio-historis yaitu munasabahnya dengan ayat sebelum dan sesudahnya,
serta konteks situasi pada zaman Nabi saat itu.

Menganalisis kandungan ini hadsit-hadist yang ditemukan yang berkaitan
dengan tema.

Menganalisis pandangan ulama tafsir dan ulama hadist dalam menjelaskan
ittiba’ al-rasul di dalam konteks yang berbeda-beda.

Menganalisi realisasi ittiba’ al-rasul di zaman sekarang dan bagaimana
pengaruhnya.

Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian.

Memaparkan data ke dalam narasi
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o PENUTUP

é Simpulan

; Berdasarkan uraian pada bab yang telah bahas dan setelah dianalisa secara

— mendalam, maka dapat diambil simpulan, diantaranya.

g 1. Terdapat beberapa ayat dalam al-Qur’an yang membicarakan ittiba’ al-Rasul.

—  Berdasarkan penelusuran dari pada sumber primer, terdapat 8 surat dalam 12

0 ayat yang memuat tentang ittiba’ al-Rasul . Maka dari 8 surat yang menjadi

§ subtansi ittiba’ al-Rasul hanya 3 ayat saja. Adapun ayat tersebut yaitu surah

o al-imran ayat 31, surah al-a’raf ayat 157 dan 158. Ayat tersebut menjadi tolak

;:? ukur umat islam saat ini dalam mengikuti perintah Allah dan Rasulullah, dan

£ sebagai penjelasnya terdapat kitab tafsir karangan para mufassir. Dari
penjelasan mufassir dalam tafsirnya menjadi hujjah umat islam dalam
persoalan makna yang terkandung dalam al-Qur’an.

2. Manfaat bagi yang mengikuti Rasulullah, diantaranya mendapat hidayah dan
petunjuk dari Allah, terhindar dari berbagai penyakit bagi yang mengamalkan
tuntunan Rasulullah. Sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah tidak
meninggal harta kepada ummatnya sepeserpun melainkan dua pusaka yakni
al-Qur’an dan As-Sunnah, jadi bagi ummatnya yang senantisa

o mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari berlandaskan al-Qur’an dan
?g Sunah maka dia akan beruntung dan dipermudah dalam meraih kebahagiaan di
@ dunia dan akhirat.

B Saran

1.

M wisey juieAg uejng jo AJI1sIaArun

Berangkat dari kesimpulan diatas maka penulis mencoba memberikan

beberapa saran saran atau masukan, antara lain adalah :

Memberikan pemahaman  kepada Masyarakat secara umum tata cara
mengikuti Rasulullah dalam al-Quran. Selanjutnya penulis menyadari bahwa
keterbatasan ilmu yang penulis miliki. Penelitian ini bukanlah hasil exlusive
yang mesti dijadikan titik akhir dari kata iftiba’ al-rasul dalam al-

Qur’an.Untuk itu penulis berharap nasehat, doa’, kritikan -kritikan yang

65
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membangun dari semua pihak untuk kesempurnaan tulisan ini dan teguran dari
cendikiawan jika dalam tulisan ini terdapat sesuatu yang tidak semestinya
ditulis. Penulis mengharapkan tulisan ini bermamfaat bagi diri sendiri dan juga
semua pembaca, apa yang baik datangnya dari Allah.

Di hadapan umat Islam terdapat banyak persoalan keagamaan yang masih perlu
diteliti, salah satunya Ittiba’ al-Rasul (mengikuti rasulullah). Oleh karena itu,
perlu dikomendasikan kepada para peneliti Qur’an yang lain untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam agar didapati hasil yang jelas dan teliti tentang

persoalan al-Qur’an.
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